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Abstract: Implementation Of Bamboo Dancing Type To Increase Activity And Social 

Study Result 

 
The background of this research is by  the low activity and social study result V grade 

student of SD Negeri 5 Metro Barat. Purpose of the research is to increase activity 

and social study result by implement cooperative learning model bamboo dancing 

type. Type of the research is class activity research classroom action research 

carriedout in 2 cycles and each cycle is based on planning, implementation, 

observing and reflection. Data collection techniques using tests and nontest. The 

instrument of research data collection used observation sheet and question test. 

The technique of data analyze used qualitative and quantitative analyze. Research 

result show that implementation of bamboo dancing in cooperative learning 

model can increase activity and social study result. 
 

Keyword: bamboo dancing, activity, study result. 

 

 

Abstrak: Penerapan Tipe Tari Bambu untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar IPS 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar IPS siswa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe tari bambu. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Alat pengumpul 

data menggunakan lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tari bambu dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

IPS. 

 

Kata kunci: tari bambu, aktivitas, hasil belajar.
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan faktor utama 

dalam pembentukan pribadi manusia. 

Menyadari akan hal tersebut, peme-

rintah sangat serius menangani bi-

dang pendidikan. Pemerintah meng-

harapkan sistem pendidikan yang 

baik akan muncul generasi penerus 

bangsa yang berkualitas dan mampu 

menyesuaikan diri untuk hidup ber-

masyarakat, berbangsa dan ber-

negara. 

 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) dalam Bab I Pasal 1 (ayat 

1) menjelaskan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diper-

lukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. 

 

Berdasarkan pernyataan Undang-

undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas dapat diketahui bahwa 

tujuan pendidikan adalah mewujud-

kan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa aktif me-

ngembangkan potensi dirinya. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penye-

lenggaraan pendidikan di Indonesia 

dilaksanakan dengan mengacu pada 

kurikulum. 

 

Kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) dan kurikulum 

2013. Penelitian ini dilaksanakan 

pada sekolah yang menerapkan 

KTSP karena pelakasanaan proses 

pendidikan dilakukan dalam bentuk 

mata pelajaran. Menurut BSNP 

(2006: 6) KTSP adalah kurikulum 

operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satu-

an pendidikan. Pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam KTSP dilaksa-

nakan dengan sistem mata pelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang ada 

dalam KTSP adalah ilmu penge-

tahuan sosial (IPS). 

 

Trianto (2013: 171) menyatakan bah-

wa IPS merupakan integrasi dari ber-

bagai cabang ilmu-ilmu sosial, seper-

ti sosiologi, sejarah, geografi, ekono-

mi, politik, hukum, dan budaya. Me-

nurut KTSP (2006) tujuan mata pela-

jaran IPS di SD adalah agar siswa 

memiliki kemampuan: 1) Mengenal 

konsep-konsep yang berkaitan de-

ngan kehidupan masyarakat dan ling-

kungannya. 2) Memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis, 

rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan sosial. 3) Memiliki komit-

men dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan. 4) Me-

miliki kemampuan berkomunikasi, 

bekerja sama dan berkompetisi da-

lam masyarakat yang majemuk, di 

tingkat lokal, nasional, dan global. 

 

Keberhasilan belajar siswa ditentu-

kan oleh aktivitas yang dilakukan 

siswa selama proses pembelajaran. 

Menurut R. Gagne dalam Susanto 

(2013: 1) belajar dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses di mana suatu 

organisme berubah perilakunya seba-

gai akibat pengalaman. Kunandar 

(2013: 277) mendefinisikan aktivitas 

belajar sebagai keterlibatan siswa 

dalam bentuk sikap, pikiran, per-

hatian, dan aktivitas dalam kegiatan 

pembelajaran guna menunjang ke-
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berhasilan proses belajar mengajar 

dan memperoleh manfaat dari ke-

giatan tersebut. Menurut Susanto 

(2013: 5) hasil belajar yaitu peruba-

han-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di SD 

Negeri 5 Metro Barat pada tanggal 

17 dan 18 November 2016 diperoleh 

informasi bahwa pada proses pem-

belajaran guru menggunakan model 

pembelajaran kurang bervariasi, 

siswa kurang aktif mengikuti pelaja-

ran, siswa sering asyik sendiri pada 

saat pembelajaran berlangsung. Hasil 

belajar siswa rendah, banyak yang 

mendapat nilai di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang 

telah ditentukan yaitu 65. Rendahnya 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 

Tabel 1 Nilai mid semester mata 

pelajaran IPS kelas V SD 

Negeri 5 Metro Barat 

tahun pelajaran 2016/ 

2017 
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V 65 23 58 9 39% 14 61% 

(Sumber: Dokumentasi dari guru 

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa dari jumlah 23 orang, terdapat 

14 siswa (61%) memperoleh nilai di 

bawah KKM dan hanya 9 siswa 

(39%) yang sudah mencapai nilai 

KKM. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan nilai 

hasil belajar siswa yang belum 

mencapai KKM masih jauh dari 

tujuan yang diharapkan. 

 

Adanya permasalahan di atas, di-

perlukan pembelajaran yang dapat 

memotivasi siswa untuk berparti-

sipasi aktif baik secara individu 

maupun berkelompok guna mening-

katkan hasil belajar siswa. Salah satu 

alternatif model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran 

IPS adalah model pembelajaran koo-

peratif tipe tari bambu. 

 

Huda (2014: 147) menyatakan model 

pembelajaran kooperatif tipe tari 

bambu dapat diterapkan untuk 

beberapa mata pelajaran, seperti IPS, 

agama, matematika, dan bahasa. 

Bahan pelajaran yang paling cocok 

digunakan dengan model pembela-

jaran kooperatif tipe tari bambu 

adalah bahan-bahan yang meng-

haruskan adanya pertukaran pengala-

man, pikiran, dan informasi antar-

siswa. 

 

Model pembelajaran kooperatif ada-

lah bentuk pembelajaran berkelom-

pok yang terdiri dari empat orang 

atau lebih. Rusman (2012: 202) me-

nyatakan bahwa pembelajaran koo-

peratif merupakan bentuk pembe-

lajaran dengan cara siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggo-

tanya terdiri dari empat sampai enam 

orang dengan struktur kelompok 

yang bersifat heterogen. 

Suprijono (2013: 89) menyatakan 

model-model pembelajaran koopera-

tif antara lain: Jigsaw, Think Pair 

Share, Numberred Head Together, 

Group Investigation, Two Stay Two 

Stray, Make A Match, Listening 

Team, Inside Outside Circle, 
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Scramble, Point Counter Point, The 

Power Of Two, Bamboo Dancing 

(Tari Bambu). 

 

Model pembelajaran kooperatif yang 

digunakan adalah tari bambu. Model 

pembelajaran kooperatif tipe tari 

bambu memungkinkan siswa untuk 

saling berbagi informasi dengan 

singkat dan teratur. Lie (2014: 67) 

menjelaskan tari bambu adalah suatu 

model pembelajaran yang di mana 

siswanya saling berbagi informasi 

pada saat yang bersamaan. 

 

Menurut Istarani (2011: 58) langkah-

langkah model pembelajaran koope-

ratif tipe tari bambu adalah 1) 

Penulisan topik di papan tulis atau 

mengadakan tanya jawab dengan 

siswa. 2) Separuh kelas atau seper-

empat jika jumlah siswa terlalu 

banyak berdiri berjajar. Jika ada 

cukup ruang siswa bisa berjajar di 

depan kelas. 3) Separuh siswa lain-

nya berjajar dan menghadap jajaran 

yang pertama. 4) Dua siswa yang 

berpasangan dari kedua jajaran ber-

bagi informasi. 5) Kemudian satu 

atau dua siswa yang berdiri di ujung 

salah satu jajaran pindah ke ujung 

lainnya di jajarannya. Jajaran ini 

kemudian bergeser, dengan cara ini 

masing-masing siswa mendapatkan 

pasangan yang baru untuk berbagi 

informasi.  

 

Menurut Istarani (2011: 58) kelebih-

an model pembelajaran kooperatif 

tipe tari bambu adalah 1) Siswa da-

pat bertukar pengalaman dengan se-

samanya dalam proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan kerja sama diantara 

siswa. 3) Meningkatkan toleransi 

antara siswa. 

 

Menurut Istarani (2011: 58) keku-

rangan model pembelajaran koo-

peratif tipe tari bambu adalah 1) Ke-

lompok belajar yang terlalu gemuk 

sehingga menyulitkan proses belajar 

mengajar. 2) Siswa lebih banyak ber-

mainnya dari pada belajar. 3) Seba-

gai siswa saja yang aktif karena 

kelompoknya terlalu gemuk. 4) Inter-

aksi pembelajaran tidak terjadi se-

cara baik. 

 

Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu penelitian Nelly 

Ahviena Hifdziyah (2015) menun-

jukkan bahwa melalui penerapan 

metode pembelajaran Bamboo Dan-

cing rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 63,5 dengan ke-

tuntasan klasikal sebesar 45% pada 

siklus I, dan mendapatkan rata-rata 

hasil belajar 71 dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 80% pada siklus II. 

Selanjutnya penelitian Dea Wahyu 

Candani (2015) menunjukkan pen-

capaian rata-rata hasil belajar IPS 

pada pra tindakan dengan nilai rata-

rata 44,5 termasuk kriteria kurang 

tercapai, siklus I dengan nilai rata-

rata 63 ter-masuk kriteria tercapai, 

sedangkan pada siklus II dengan nilai 

rata-rata 95 termasuk kriteria sangat 

tercapai. Secara rumus klasikal di 

dapat 100% ketuntasan proses pem-

belajaran atau sebanyak 10 orang 

siswa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

menganggap penting untuk menerap-

kan model pembelajaran kooperatif 

tipe tari bambu dalam pembelajaran, 

dengan tujuan meningkatkan aktivi-

tas dan hasil belajar IPS dengan me-

nerapkan model pembelajaran koo-

peratif tipe tari bambu siswa kelas V 

SD Negeri 5 Metro Barat. 
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METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau yang 

dikenal dengan istilah Classroom 

Action Research (CAR). Kemmis 

dalam Hidayah (2013: 6) menjelas-

kan bahwa PTK adalah sebuah 

bentuk inkuiri reflektif yang dilaku-

kan untuk meneliti masalah sosial 

termasuk pembelajaran. Menurut 

Arikunto (2006: 16) dalam pelaksa-

naan penelitian ini mengikuti tahap-

tahap PTK yang pelaksanaan tinda-

kannya terdiri atas beberapa siklus. 

Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan (planning), tindakan 

(acting), pengamatan (observing), 

dan refleksi (reflecting). 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 2016/2017 selama 5 

bulan terhitung dari bulan Desember 

2016 sampai bulan April 2017. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 

V SD Negeri 5 Metro Barat yang 

terletak di Jl. Soekarno-Hatta No. 

126 Kelurahan Mulyojati Kecamatan 

Metro Barat Kota Metro. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru dan 

siswa kelas V semester genap tahun 

pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 

23 siswa yang terdiri dari 12 siswa  

perempuan dan 11 siswa laki-laki.  
 

Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

teknik nontes dan tes. Teknik nontes 

digunakan untuk mengukur variabel 

kinerja guru, aktivitas siswa, hasil 

belajar afektif, dan hasil belajar 

psikomotor dalam pembelajaran IPS 

melalui penerapan model pembela-

jaran kooperatif tipe tari bambu 

dengan menggunakan lembar obser-

vasi yang telah disediakan. Sedang-

kan teknik tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar kognitif 

dalam pembelajaran IPS melalui 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe tari bambu dengan 

menggunakan tes formatif. Tes 

formatif ini diberikan pada akhir 

pertemuan setiap siklus-nya. 

Alat pengumpulan data yang diguna-

kan dalam PTK ini adalah lembar 

observasi dan soal tes. Lembar 

observasi dirancang oleh peneliti 

bersama dengan guru kelas sebagai 

panduan observasi untuk mengum-

pulkan data yang berkaitan dengan 

kinerja guru, aktivitas belajar siswa, 

hasil belajar afektif siswa, dan hasil 

belajar psikomotor siswa. Sedangkan 

soal tes yang digunakan dalam pene-

litian ini adalah formatif dengan 

memberikan soal di akhir siklus, 

dalam bentuk soal tes pilihan ganda 

dan essay. Soal tes digunakan untuk 

mengukur dan mengetahui hasil 

belajar siswa mengenai pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembel-

ajaran kooperatif tipe tari bambu. 

 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik 

kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil tes 

yang diberikan pada setiap akhir 

siklus kegiatan. Sedangkan data 

kualitatif digunakan untuk meng-

analisis data penilaian kinerja guru, 

aktivitas belajar, hasil belajar afektif, 

dan hasil belajar psikomotor.  

 

Keberhasilan dalam menerapkan 

model kooperatif tipe tari bambu 

dapat dilihat dari beberapa indikator 

antara lain: 1) Aktivitas belajar siswa 

mengalami peningkatan pada tiap 

siklusnya, dengan ≥75% siswa aktif. 

2) Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan pada tiap siklusnya, dan 

tingkat ketuntasan belajar siswa 
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mencapai ≥75% dari jumlah siswa 

yang ada di kelas tersebut. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

SD Negeri 5 Metro Barat terletak di 

Jalan Soekarno Hatta 16 C Kelu-

rahan Mulyojati Kecamatan Metro 

Barat Kota Metro. SD Negeri 5 

Metro Barat memiliki luas tanah 420 

m
2 

dan luas bangunan 147 m
2
. SD 

Negeri 5 Metro Barat terakreditasi B, 

kurikulum yang digunakan adalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-

kan (KTSP). 

 

SD Negeri 5 Metro Barat didukung 

oleh 12 orang pendidik yang ber-

status PNS, dan seorang penjaga 

perpustakaan berstatus honorer, serta 

seorang staff administrasi berstatus 

honorer. SD Negeri 5 Metro Barat 

memiliki 1 ruang guru, ruang TU, 

yang bersamaan dengan ruang kepala 

sekolah, serta memiliki beberapa sa-

rana penunjang lainnya seperti per-

pustakaan, toilet guru, toilet siswa, 

ruang kelas, lapangan upacara bende-

ra dan lapangan olahraga. Jumlah 

siswa SD Negeri 5 Metro Barat saat 

ini adalah 164 siswa yang terbagi 

menjadi 6 rombongan belajar. Setiap 

jenjang kelas, yaitu kelas I sampai 

dengan kelas VI. Kelas I, II, III, V, 

dan VI masing-masing terdiri dari 

satu rombongan belajar. Sedangkan 

kelas IV terdiri dari dua rombongan 

belajar. 

 

Penelitian dilaksanakan di kelas V 

SD Negeri 5 Metro Barat pada 

semester genap tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian dilakukan se-

cara kolaboratif antara peneliti, guru 

kelas, dan rekan peneliti sebagai 

observer. Penelitian ini terdiri dari 

dua siklus dimana setiap siklus 

terbagi dalam dua pertemuan. Pada 

siklus I kegiatan pembelajaran di-

laksanakan dalam dua pertemuan, 

dengan kompetensi dasar “Masa Per-

siapan Kemerdekaan”. Pembelajaran 

pada pertemuan 1 dilaksanakan pada 

hari Selasa, 7 Februari 2017 pukul 

07.30-08.40 WIB. Pertemuan 2 di-

laksanakan pada hari Rabu, 8 

Februari 2017 pukul 07.30-08.40 

WIB. 

 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II 

dilaksanakan dalam dua pertemuan, 

dengan kompetensi dasar “Prokla-

masi  Kemerdekaan RI”. Pembelajar-

an pada pertemuan 1 dilaksanakan 

pada hari Selasa, 14 Februari 2017 

pukul 07.30–08.40 WIB. Pertemuan 

2 dilaksanakan pada hari Jumat, 17 

Februari 2017 pukul 09.50–11.00 

WIB. 

 

Hasil analisis data kinerja guru 

dalam proses pembelajaran meng-

alami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. Peningkatan tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel  2  Rekapitulasi kinerja guru 

    siklus I dan siklus II 

 

No. Keterangan 
Siklus 

I 

Siklus 

II 
Peningkatan 

1. 

Nilai 

Kinerja 
Guru 

73.4

4 

87.5

0 
14.06 

2. Katagori Baik 
Sangat 
Baik 

 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai kinerja guru 

pada siklus I sebesar 73.44 dengan 

katagori ”Baik” dan meningkat pada 

siklus II menjadi 87.50 dengan 

katagori ”Sangat Baik”. Hal ini 
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menunjukkan bahwa terjadi pening-

katan nilai kinerja guru dari siklus I 

ke siklus II sebesar 14.06. Trianto 

(2011: 17) menyatakan bahwa cara 

mengajar guru yang baik merupakan 

kunci bagi siswa untuk belajar 

dengan baik. Cara mengajar guru 

yang baik akan membawa siswa 

dalam mencapai indikator dan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

Pernyataan tersebut menggambarkan 

bahwa keberhasilan seorang guru 

sangat berpengaruh terhadap hasil 

yang akan diperoleh oleh siswa, 

maka dalam pelaksanaan pembelajar-

an guru harus memiliki sikap terbu-

ka dengan perbaikan-perbaikan da-

lam mengajar agar tercapainya suatu 

pembelajaran, sehingga pembelajran 

yang dilaksanakan bermakna bagi 

siswa maupun guru. Peningkatan 

nilai kinerja guru dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 1 Peningkatan kinerja 

guru siklus I dan 

siklus II. 

 

Hasil analisis data aktivitas belajar 

siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. 

Tabel 3  Rekapitulasi aktivitas 

belajar siswa siklus I 

dan siklus II 

 

No. Keterangan 
Siklus 

I 

Siklus 

II 
Peningkatan 

1. 
Nilai Rata-
rata 

64 73 9 

2.  Katagori Cukup Aktif  

3. 

Persentase 
ketuntasan 

aktivitas 

secara 
klasikal 

48% 78% 30% 

4. Katagori Cukup Aktif  

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat 

diketahui bahwa pada siklus I 

persentase aktivitas belajar siswa 

adalah sebesar 48% dengan nilai 

rata-rata 64. Secara klasikal aktivitas 

belajar siswa pada siklus I berada 

pada katagori “Cukup”. Pada siklus 

II persentase aktivitas belajar siswa 

mencapai 78% dengan nilai rata-rata 

73. Secara klasikal aktivitas belajar 

siswa pada siklus II berada pada 

katagori “Aktif”. 

 

Terjadi peningkatan nilai rata-rata 

aktivitas belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II sebesar 9 dan peningkatan 

persentase ketuntasan aktivitas 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

sebesar 30%. Agar lebih jelas data 

tersebut disajikan dalam gambar di 

bawah ini. 
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     Gambar 2   Peningkatan aktivitas 

belajar siswa siklus I 

dan siklus II. 

 

Adanya peningkatan nilai aktivitas 

dan persentase ketuntasan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan mo-

del pembelajaran kooperatif tipe tari 

bambu dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran 

IPS. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Lie (2014: 67) menjelaskan 

tari bambu adalah suatu model 

pembelajaran yang dimana siswanya 

saling berbagi informasi pada saat 

yang bersamaan. Pernyataan tersebut 

menggambarkan bahwa aktivitas be-

lajar siswa meningkat karena siswa 

berpartisipasi dengan saling berbagi 

informasi. 

 

Nilai hasil belajar selama penelitian 

tindakan kelas diakumulasikan ber-

dasarkan nilai-nilai hasil belajar pada 

setiap ranah seperti yang dikemu-

kakan oleh Bloom dalam Sudjana 

(2011: 22) hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS dengan me-

nerapkan model pembelajaran koo-

peratif tipe tari bambu berjalan 

dengan baik dan mengalami pening-

katan pada setiap siklusnya. 

 

Sementara itu, hasil rekapitulasi 

persentase nilai hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPS yang dilak-

sanakan pada siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4 Rekapitulasi hasil belajar 

dan ketuntasan hasil 

siswa siklus I dan siklus 

II 

 

No. Keterangan 
Siklus 

I 

Siklus 

II 
Peningkatan 

1. 
Nilai Rata-
rata 

62 74 12 

2.  Katagori Cukup Baik  

3. 

Persentase 
Ketuntasan 

Aktivitas 

Secara 
Klasikal 

43% 83% 40% 

4. Katagori Cukup 
Sangat 

Baik 
- 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui 

bahwa nilai rata-rata persentase 

setiap siklus mengalami peningkatan 

dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 62 dan siklus II sebesar 74 

meningkat sebesar 12. Sedangkan 

persentase ketuntasan siswa juga 

mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. Persentase ketuntasan 

siswa pada siklus I sebesar 43%, dan 

siklus II sebesar 83% meningkat 

sebesar 40%. Peningkatan tersebut 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3 Peningkatan hasil belajar 

IPS siklus I dan siklus II. 

 

Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran koo-

peratif tipe tari bambu dapat mening-

katkan hasil belajar siswa. Hal ini 

didukung oleh Aqib (2013: 35) 

dengan menerapkan model pembela-

jaran kooperatif tipe tari bambu 

siswa dapat saling berbagi informasi 

pada saat yang bersamaan dengan 

pasangan berbeda dalam waktu 

singkat dan teratur. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan me-

lalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe tari bambu pada 

pembelajaran IPS siswa kelas V SD 

Negeri 5 Metro Barat dapat disim-

pulkan bahwa 1) Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tari 

bambu dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran IPS 

kelas V SD Negeri 5 Metro Barat. 

Nilai rata-rata aktivitas belajar siklus 

I adalah 64 dengan katagori cukup, 

sedangkan pada siklus II adalah 73 

dengan katagori aktif. Terjadi 

peningkatan nilai rata-rata aktivitas 

belajar sebesar 9. Persentase aktivitas 

belajar siswa secara klasikal pada 

siklus I sebesar 48% dengan katagori 

“Cukup”, sedangkan pada siklus II 

sebesar 78% dengan katagori 

“Aktif”. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 30%. 2) Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe tari 

bambu dapat meningkatkan hasil 

belajar pada pembelajaran IPS kelas 

V SD Negeri 5 Metro Barat. Nilai 

rata-rata hasil belajar siswa siklus I 

adalah 62 dengan katagori “Cukup”, 

sedangkan pada siklus II adalah 74 

dengan katagori “Baik”. Terjadi 

peningkatan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 12. Persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal pada siklus I adalah 43% 

dengan katagori “Cukup”, sedangkan 

pada siklus II adalah 83% dengan 

katagori “Sangat Baik”. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

persentase ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal dari siklus I ke 

siklus II sebesar 40%. 
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